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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1  Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan oleh yofiena swastika (2011) rahastu berjudul 
studi rencana strategi pengembangan pangkalan pelabuhan perikanan pantai 
(PPP) tamperan kabupaten pacitan jawa timur. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui kondisi dari PPP tamperan, mengetahui issue strategi 
pengembangan, menganalisis matriks grand strategi pengembangan dan 
menyusun rencana strategi pengembangan. Metodologi yang digunakan oleh 
yofiena dalam penelitiannya mengenai rencana strategi pengembangan 
menggunakan analisis swot dengan instrumen yang digunakan sebanyak 50 
orang yang meliputi karyawan dan masyarakat nelayan PPP tamperan.Diketahui 
bahwa posisi strategi pengembangan PPP Tamperan berada dikuadran I, 
sehingga strategi yang harus dilakukan adalah strategi yang mendukung 
kebijakan pertumbuhan yang agresif yaitu strategi SO (Strengths Opportunities) 
yang dengan memanfaatkan seluruh kekuatan yang dimiliki oleh PPP Tamperan 
untuk mendapatkan peluang yang sebesar-besarnya. 
Penelitian yang kedua yang menjadi acuan dalam penelitan saya 
dilakukan oleh Ferdinandus U Sunga (2011), berjudul Studi Pengembangan 
Kawasan Pangkalan Pendaratan Ikan Pondok Dadap Sendang Biru Kabupaten 
Malang. Tujuan penelitian mencari responden masyarakat dari pengembangan 
PPI Pondok Dadap menjadi PPP di Sendang Biru, menganalisis dan mencari 
faktor-faktor internal dan eksternal, dan mencari arahan strategi perencanaan 
pengembangan PPI Pondok Dadap di Sendang Biru. Metode yang digunakan  
adalah metode analisis SWOT.Dari data yang telah terkumpul dan telah 
dianalisis menggunakan analisis SWOT posisi titik koordinat berada pada 
kuadran I. Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan strategi agresif dalam 
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pengembangan PPI Pondok Dadap. Hal ini merupakan situasi yang 
menguntungkan karena secara bersamaan PPI Pondok Dadap dapat 
memanfaatkan peluang dan kekuatan yang dimiliki untuk untuk mengurangi 
kelemahan dan mengatasi ancaman yang dihadapi. 
Penelitian yang ketiga yaitu Surya Wirawan (2009), berjudul 
Pengembangan Daya Tarik Wisata Bahari Secara Berkelanjutan Di Nusa 
Lembongan Kabupaten Klungkung. Tujuannya untuk mengetahui peran 
stakeholder dalam pengembangan daya tarik wisata, mengetahui faktor kendala 
dalam pengembangan,  mengetahui manfaat daya tarik wisata bagi masyarakat 
dan dunia usaha, serta Pemerintah. Metode yang digunakan dalam penelitaina 
ini adalah analisis SWOT, untuk mengetahui faktor yang menjadi faktor internal 
dan eksternal. Hasilnya pengembangan daya tarik wisata menitik beratkan pada 
penataan dan pengembangan insfratuktur dasar,diservikasi aktivitas dan paket 
wisata.  
2.2  Pariwisata 
2.2.1 Definisi Pariwisata 
Menurut KBBI (2015) pariwisata adalah segala yang berhubungan 
dengan perjalanan untuk rekreasi atau pelancongan. Pariwisata memiliki 
beberapa macam jenis seperti bahari pariwista yang objekny adalah laut dan 
isinya, pariwisata lokal adalah kegiatan kepariwisataan yang ruang lingkupnya 
terbatas pada tempat terytentu saja,misal kepariwisataan di pulau bali. Massa 
adalah kegiatab kepariwisataan yang berhubungn dengan orang banyak dari 
berbagai tingkat sosial ekonomi. Purbakala adalah pariwisata yang objeknya 
adalah penimggalan purbakala. Remaja adalah pariwisata yang mengaktifkan 
kalangan remaja. Wana adalah pariwiata yang objeknya adalah hutan dengan 
segala isinya.  
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Menurut Arfandi (2012),Pariwisata adalah segala sesuatu yang dilakukan 
oleh satu atau beberapa orang yang bertujuan untuk melakukan berbagai 
macam kegiatan perjalanan bukan untuk bekerja, tetapi menikmati keindahan. 
Pariwisata tidak hanya tentang obyek wisata tersebut namun segala sesuatu 
yang berhubungna dengan wisata itu mulai dari pengusahaan wisata yang 
didukung dengan fasilitas dan layanan yang telah di sediakan, daya tarik wisata, 
serta usaha-usaha yang terkait dengan wisata tersebut. 
2.2.2 Jenis-jenis Pariwisata 
 Menurut Spillane (1987), jenis-jenis pariwisata ada 6 (enam) adalah 
sebagai berikut: 
1.  Pariwisata untuk menikmati perjalanan 
 Perjalanan wisatawan yang meninggalkan tempat tinggalnya untuk 
berlibur, untuk mengendorkan syaraf, untuk menghirup udara sejuk, untuk 
mendapatkan ketenangan dan kedamaian di daerah luar kota, dll. 
2.  Pariwisata untuk rekreasi 
 Wisatawan yang hendak memanfaatkan hari-hari libur untuk beristirahat, 
untuk memulihkan kembali jasmani dan rohaninya, seperti di pantai, 
pegunungan, di pusat-pusat peristirahatan atau pusat-pudat kesehatan). 
3.  Pariwisata untuk kebudayaan 
 Pariwisata yang ditandai dengan rangkaian motivasi, seperti; untuk 
mempelajari adat istidat, untuk keingintahuan tentang pusat-pusat pengajaran 
dan riset, peninggalan peradaban masa lalu, keikutsertaan dalam festival-festival 
seni musik, teater, drama, tarian rakyat, dll. 
4.  Pariwisata untuk olahraga 
 Dalam jenis pariwisata ini dibagi menjadi 2 (dua), yaitu:  Big Sports 
Events (peristiwa olahraga besar, seperti: Olympiade Games, kejuaraan ski 
dunia,kejuaran tinju dunia, dll), Sportings Tourism of the Parktitioners (pariwisata 
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olahraga yang berlatih dan mempraktikan sendiri, seperti: memancing, pendaki, 
berburu, berkuda, dll). 
5.  Pariwisata untuk urusan usaha dagang 
 Pariwisata ini mencakup semua kunjungan ke pameran kunjungan ke 
instalansi teknis yang menarik orang-orang di luar pada profesi ini. 
6.  Pariwisata untuk berkonvensi 
 Jenis ini makin lama makin penting. Karena konvensi dan pertemuaan 
sering dihadiri oleh ratusan bahkan ribuan wisatawan atau peserta  yang 
biasanya tinggal beberapa hari di kota atau  di negara yang menyelenggarakan 
tersebut. 
 Menurut Yoeti (1982), jenis pariwisata dapat dibagi menjadi jenis penting, 
yaitu sebagai berikut: 
a. Pariwisata Aktif (In Tourism) 
Kegiatan kepariwisataan yang ditandai dengan gejala masuknya 
wisatawan atau pengunjung  asing ke suatu negara tertentu. Disebut pariwisata 
aktif karena dengan masuknya wisatawan asing yang dapat memasukkan devisa 
bagi negara yang dikunjungi dengan sendirinya akan memperkuat posisi Neraca 
Pembayaran negara yang dikunjungi oleh wisatawan atau pengunjung. 
b. Pariwisata Pasif (Out-going Tourism) 
Kegiatan kepariwisataan yang ditandai dengan gejala keluarnya warga 
negara sendiri yang berpergian ke luar negeri sebagai wisatawan atau 
pengunjung. 
2.2.3 Komponen pariwisata 
a) Daya Tarik Wisata  
Pengertian Daya Tarik Wisata menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 
2009 adalah “segala sesuatu yang memliki keunikan, keindahan, dan nilai yang 
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berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia 
yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan.” Daya tarik wisata 
adalah sesuatu yang memiliki daya tarik untuk dilihat dan dinikmati yang layak 
djual ke pasar wisata (Zaenuri, 2012). Daya tarik wisata dapat berupa objek 
wisata dan atraksi wisata. Objek wisata merupakan daya tarik wisata yang 
bersifat statis dan tangible (Zaenuri, 2012) serta tanpa perlu ada persiapan 
terlebih dahulu utuk menikmatinya (Yoeti, 1985). Atraksi wisata merupakan daya 
tark wisata yang dapat dilihat lewat pertujukan dan membutuhkan persiapan 
bahkan memerlukan pengorbanan untuk menikmatinya (Zaenuri, 2012).  
b) Fasilitas Layanan  
Medlik dalam Zaenuri (2012) menjelaskan bahwa Fasilitas merupakan 
salah satu faktor wisatawan dalam mengunjungi suatu daya tarik wisata. 
Sependapat dengan Medlik, Zaenuri (2012) mengatakan bahwa wisatawan akan 
datang dan berkunjung kembali apabila tersedianya fasilitasfasilitas yang dapat 
memenuhi segala kebutuhannya selama menikmati daya tarik wisata tersebut. 
Dengan adanya fasilitas-fasilitas tersebut juga diharapkan dapat membuat 
wisatawan merasa lebih nyaman dan tinggal lebih lama serta memberikan kesan 
yang baik tehadap daya tarik wisata yang dikunjunginya (Zaenuri, 2012). Untuk 
mendukung hal tersebut maka dalam menyediakan fasilitas juga perlu adanya 
pelayanan yang dapat memberikan kemudahan dan kenyamanan kepada 
wisatawan (Yoeti, 2008). Bentuk fasilitas layanan di dalam suatu destinasi antara 
lain akomodasi, transportasi di destinasi, restauran, fasilitas olahraga dan 
aktivitas, fasilitas lainnya, dan retail outlets (Yoeti, 2008).  
c) Kepuasan Wisatawan  
Zikmund, McLeod dan Gilbert dalam Suryadana dan Octavia (2015) 
mendefinisikan kepuasan adalah “evaluasi setelah pembelian dari hasil 
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perbandingan antara harapan sebelum pembelian dengan kinerja 
sesungguhnya”. Engel dalam Payangan (2014) mengartikan kepuasan adalah 
“perasaan senang atau kecewa seseorag yang berasal dari perbandingan antara 
kesannya terhadap hasil suatu produk dan harapanharapannya”. Selanjutnya 
Suryadana dan Octavia (2015) menjelaskan bahwa apabila hasil produk lebih 
rendah dari harapan maka wisatawan merasa tidak puas, apabila hasil produk 
sesuai harapan maka wisatawan merasakan puas, dan apabila hasil produk 
melebihi harapan maka wisatawan akan merasa sangat puas. 
 
2.3 Ekowisata 
 Menurut Wearing dan Neil (1999) dalam Hakim (2004), bahwa ide-ide 
ekowisata berkaitan dengan wisata yang diharapkan dapat mendukung 
konsevasi lingkungan hidup.Tujuannya adalah untuk menciptakan sebuah 
kegiatan industri wisata yang mampu memberikan peran konservasi lingkungan 
hidup.Ekowisata sering dirancang sebagai wisata berdampak rendah (Low 
Impact Tourism). Adapula karakteristik ekowisata, yaitu sebagai berikut: 
1. Adanya manajemen lokal dalam pengelolaan 
2. Adanya produk perjalanan dan wisata yang berkualitas 
3. Adanya penghargaan terhadap budaya 
4. Pentingnya pelatihan-pelatihan 
5. Bergantung dan berhubungan dengan sumber daya alam dan budaya 
6. Adanya integrasi pembangunan dan investor 
 Ekowista adalh merupakan suatu bentuk wisata yang sangat erat dengan 
adanya konservasi.Ekowisata juga menggunakan strategi konservasi.Oleh 
karena itu, ekowisata mempertahankan keutuhan dan keaslian dari ekosistem 
yang masih alami (Santoso, 2013). 
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 Pada pengembangan ekowisata itu terdapat peluang dan tantangan, baik 
berkaitan dengan sosial, ekonomi maupun lingkungan. Secara ekonomi, 
pengembanga ekowisata memberikan keuntungan pada masyarakat sekitar 
ekowisata, seperti: menyediakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar 
dan mendorong usaha-usaha baru. Dengan adanya pengelolaan yang baik, 
maka ekowisata akan berpotensi untuk menggerakan ekonomi nasional dan 
mensejahterakan masyarakat sekitar. Dalam potensi daerah, pengetahuan yang 
pada ekowisata tentang halnya pelestarian lingkungan, partisipasi penduduk 
lokal, kesadaran wisatawan/pengunjung akan kelestarian lingkungan, serta 
pengaturan pengelolaan kawasan ekowisata yang baik ditingkat daerah, nasional 
dan iternasional adalah faktor yang menentukan keberhasilan ekowisata. Hal 
yang tidak boleh diabaikan dari ekowisata adalah sebuah pelestarian lingkungan 
dan penghargaan atas budaya setempat (Agustin, 2011). 
 
2.4 Wisata Bahari 
Menurut Sastrayuda (2010), wisata bahari adalah jenis pariwisata 
alternatif yang berkaitan dengan kelautan, baik di atas permukaan laut maupun 
kegiatan yang dilakukan di bawah permukaan laut. 
Menurut KBBI (2015) Pariwiata Bahari adalah pariwista yang objeknya 
adalah laut, menikmati alam laut yang berisi seperti berselancar, 
perahu,diving,dll. 
Nyoman S. Pendit (1999), menjelaskan bahwa Wisata Baharimerupakan 
aktivitas wisata petualangan di Laut, memberikan informasi apasaja yang dapat 
di lakukan di laut. Adapun aktivitas-aktivitasnya wisatabahari antara lain: 
a.  Sea Walker 
Sea Walker merupakan aktivitas menjelajahi alam bawah laut 
dalamkedalaman sampai 8 meter akan menjadi pengalaman baru 
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bagiwisatawan. Wisatawan bisa berjalan-jalan di dasar laut, bukannyaberenang, 
dikelilingi aneka jenis ikan yang eksotik dan keanekaragamankehidupan bawah 
laut. 
b.  Marine Walk 
Marine Walk merupakan aktivitas menjelajahi alam bawah laut 
sambiljalan-jalan di pulau-pulau atau bahkan wisatawan bisa Snorkeling 
atauKayaking. 
c.  Ocean Walker 
Ocean Walker merupakan aktivitas jalan-jalan di dasar laut 
yangmenawarkan sejuta pesona lingkungan bawah laut untuk 
mendapatkanpengalaman baru yang belum pernah dilakukan sebelumnya. 
d.  Odyseey Submarine 
Odyseey Submarine merupakan aktivitas petualangan bawah laut 
yangpaling unik. Dengan mengikuti aktivitas ini dapat menyaksikankeindahan 
panorama bawah laut tanpa harus berenang ataupunmenyelam. Dengan kapal 
selam Odyssey Submarine yang biasanyaberkapasitas 36 penumpang, diajak 
untuk menyelam dengan kedalamanbiasanya sampai 90 kaki dibawah laut untuk 
melihat keanekaragamanbiota dan kehidupan yang ada di bawah laut selama 45 
menit. 
e. Diving 
Diving merupakan aktivitas menyelam karena terdapat banyak 
sekalitempat-tempat yang indah untuk menyelam. Keragaman kehidupan laut. 
f.  Dolphin Tour 
Dolphin Tour merupakan aktivitas wisata petualangan untuk melihat 
danberinteraksi dengan lumba-lumba akan menjadi pengalaman pribadi 
yangsangat menarik dan tak terlupakan. 
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Menurut Iwan Nugroho (2011), menjelaskan selain ekosistem laut yang 
ditawarkansebagai daya tarik wisata, saat ini telah dikemas berbagai event 
yangdiselenggarakan di laut, pantai dan wilayah sekitarnya antara lain: 
1. Olahraga air, acara yang didukung oleh peralatan modern sepertispeedboat, 
diving, snorkling, berselancar. 
2. Tradisional, acara yang diselenggarakan yang didasarkan pada adat 
danbudaya masyarakat setempat misalnya pesta nelayan yaitu suatu 
ritualsebagai bentuk syukur atas berlimpahnya hasil tangkapan ikan. 
3. Ekonomi Edukatif, bisa berupa kunjungan ke tempat pelelangan ikan,melihat 
proses penarikan jarring dari laut oleh nelayan. 
4. Kuliner, sebagai suatu tempat yang khas, laut tentu saja menyajikanmakanan 
yang bertemakan olahan hasil laut segar hal ini merupakansalah satu daya 
tarik wisatabahari 
5. Ekowisata bahari menyajikan ekosistem alam khas laut berupa hutan 
mangrove, taman laut serta fauna baik fauna dilaut maupun sekitarpantai. 
2.5  Strategi Pengembangan Pariwisata 
 Menurut Octavia dan Setyowati (2011), menyatakan istilah strategi 
berasal dari kata Yunani, yaitu: strategia, yang artinya seni atau ilmu untuk 
menjadi seorang jenderal yang dapat didefinisikan sebagai suatu rencana untuk 
memimpin suatu angkatan perang yang mampu untuk memenangkan perang. 
 Menurut  Pieris (1988), bahwa pengembangan pariwisata daerah 
mencakup beberapa tujuan, yaitu:  
1. Peningkatan pendapatan rakyat 
2. Pemerataan pendapatan rakyat 
3. Perluasan lapangan kerja 
4. Peningkatan pendapatan daerah 
5. Peningkatan penerimaan devisa 
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6. Peningkatan pembinaaan kewiraswastaan 
7. Memberikan dorongan dan rangsangan pembangunan di daerah 
 Pengembangan kepariwisataan saling berkaitan dengan berbagai 
pemeliharaan dan pengembangan sektor-sektor lain. Dan pengembangan 
pariwisata ini tidak dapat berdiri sendiri dan manfaat maksimal apabila 
pertumbuhannya dicapai dengan usaha pemeliharaan dan pengembangan 
sektor-sektor lain (Spillane, 1987). 
 Pengembangan pariwisata perlu diarahkan untuk mendorong tumbuhnya 
daya saing melalui pengembangan potensi antar daerah dan perlu adanya 
ditambahkannya pemerintahan lain yang menjadi publik eksternal (Chatamallah, 
2005). 
 Strategi pengembangan pariwisata harus diarahkan pada pertumbuhan 
volume wisatawan dosmetik dan luar negeri yang terus menungkat.Usaha dalam 
meningkatakan volume wisatawan itu dilaksanakan dengan progaram 
pemasaran yang terarah terhadap pilihan segmen pasar yang potensial (Pieris, 
1988). 
 
2.6 Konsep Manajemen Strategi 
2.6.1 Pengertian Manajemen Strategi 
Menurut Wahyudi dalam swastika (2010), manajemen strategi adalah 
suatu seni dan ilmu dari pembuatan (formulating), penerapan (implementing), 
dan evaluasi (evaluating) keputusan-keputusan strategis dalam fungsi-fungsi 
yang memungkinkan sebuah organisasi mencapai tujuan-tujuan di masa 
mendatang. 
Menurut Arfandi (2012) manajemen strategi merupakan suatu proses 
yang berlangsung secara terus-menerus yang dilakukan oleh sebuah organisasi 
atau bisa disebut dengan  proses yang dinamik. Adanya strategi yang dilakukan 
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seringkali memerlukan peninjauan ulang atau mungkin bisa berubah dimasa 
depan. Keadaan yang demikian dikarenakan kondisi yang dihadapi oleh 
organisasi baik bersifat internal maupun eksternal selalu berubah-ubah. Tujuan 
dari addanya manajemen strategi adalah membuat suatu organisasi yang 
memiliki tingkat efektifitas dan produktifitas yang tinggi seiring berjalannya waktu 
. 
2.6.2 Model Manajemen Strategi 
 Proses yang dilakukan oleh manajemen strategi digunakan untuk 
merumuskan dan membuat suatu kerangkan langkah-langkah atau tahap-tahap 
kegiatan dalam penyusunan manajemen strategi. Banyak para ahli yang 
mengatakan proses manajemen strategi yang berbeda-beda sesuai pemikiran 
mereka. 
Langkah-langkah pada model manajemen strategi menurut Glueck dan 
Jauch dalam swastika (2010) : 
1. menentukan misi dan tujuan 
2. menganalisis dan mendiagnosa lingkungan eksternal umum  perusahaan 
yang meliputi sektor sosial ekonomi, teknologi dan pemerintah 
3. menganalisis dan mendiagnosa lingkungan industri dan lingkungan 
internasional 
4. menganalisis dan mendiagnosa lingkungan unternal tentang kekuatan 
dan kelemahan perusahaan 
5. menentukan alternatif strategi utama 
6. menentukan alternatif strategi variasi 
7. memilih strategi yang digunakan 




9. menyesuaikan kebijakan fungsional dan gaya pelaksanaan dengan 
strategi 
10. evaluasi dan pengawasan untuk memastikan strategi pelaksanaan akan 
dapat mencapai tujuan. 
 
2.6.3 Arti Penting Dan Manfaat Manajemen Strategi 
 Menurut R. A Supriyono (1990) manajemen strategi memiliki arti penting dan 
manfaat sebagai berikut : 
1. strategi merupakan upaya untuk mengantisipasi masalah-masalah dan 
kesempatan masa depan pada kondisi lingkungan perusahaan yang 
berubah dengan cepat. 
2. strategi dapat memberikan tujuan dan arah masa depan yang jelas, 
manfaat pada semua karyawan guna: 
- mengetahhui apa yang diharapkan oleh karyawan dan kemana arah 
tujuan perusahaan 
- dapat mengurangi konflik yang timbul karena strategi yang efektif 
mengarahkan karyawan untuk mengikutinya 
- memberikan semangat pada karyawan dan manajemen untuk mencapai 
tujuan 
- menjamin adanya dasar pengendalian manajemen atau informasi 
2. saat ini strategi banyak dipraktekkan dalam lingkungan industri karena 
membuat tugas para eksekutif puncak lebih mudah dan mengurangi risiko 
3. strategi adalah kacamata yang bermanfaat untuk memonitor apa yang 
dikerjakan dan apa yang terjadi dalam perusahaan, sehingga dapat 
memberikan sumbangan terhadap kesuksesan perusahaan atau malah 
dapat mengarah pada kegagalan. 
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4. memberikan informasi pada manajemen puncak dalam merumuskan tujuan 
akhir perusahaan dengan memperhatikan etika masyarakat dan lingkungan 
5. hasil penelitian dapat menunjukkan strategi yang dapat membantu praktek 
manajerperusahaan yang menyusun strategi umumnya lebih efektif 
dibandingkan perusahaan yang tidak menyusun strategi 
2.7 Analisis SWOT 
Alat yang digunakan dalam menyusun faktor-faktor strategis perusahaan 
adalah matrik SWOT.Matrik ini menggambarkan secara jelas bagaimana peluang 
dan ancaman eksternal yang dihadapi oleh perusahaan yang dapat disesuaikan 
dengan kekuatan dan kelemahan  yang dimiliki. Matrik ini dapat menghasilkan 
empat set kemungkinan alternatif strategis.Dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Contoh Matrik SWOT 







Tentukan faktor peluang 
eksternal 










Tentukan faktor ancaman 
eksternal 














Menurut Rangkuti (2004), ada 4 (empat) langka yang didapatkan dalam 
matrik SWOT, yaitu: 
1. Strategi SO, dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan, yaitu dengan 
memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang 
sebesar-besarnya. 
2. Strategi ST,  strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimliki perusahaan 
untuk mengatasi ancaman. Jadi, menggunakan kekuatan internal untuk 
menghindari atau mengurangi dari ancaman eksternal. 
3. Strategi WO, strategi yang diterapkan dalam pemanfaatan peluang yang ada 
dengan cara meminimalkan kelemahan  yang ada. Strategi ini bertujuan 
untuk mengatasi atau memperbaiki kelemahan-kelemahan yang dimiliki. 
4. Strategi WT,  strategiini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif  dan 
perusahaan meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari 
ancaman. 
 
2.8 Kontribusi Pendapatan Asli Daerah di Bidang Pariwisata 
Berkembanganya sektor pariwisata di suatu daerah atau negara, akan 
membawa dampak positif terhadap meningkatnya perekonomian daerah 
tersebut. Dimana  salah satu indikatornya adalah melalui pendapatan asli daerah 
yang sumbernya berasal dari pajak dan retribusi daerah. Sebagai akibat dari 
sektor perkembangan pariwisata, dampak yang dapat dirasakan adalah 
meningkatnya pendapatan nasional serta penerimaan pajak dan retribusi daerah 
mengacu pada UU RI No. 18 Tahun 1997 tentang pajak dan retibusi daerah 
(Ratrisari dan Wahyono, 2002). 
Kontribusi pariwisata terhadap pendapatan asli daerah tiap tahunnya 
mengalami naik turun karena  penanaman modal danpengaruh tinggi rendahnya 
minat wisatawan yang datang ke dalam objek wisata tersebut. 
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Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi Pajak Daerah terhadap PAD 
(Halim dalam Roro 2015), maka rumus kontribusi sebagai berikut: 
Kontribusi GWD = 
jumlah pendapatan
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑃𝐴𝐷
 x  100% 
Presentase Kriteria 
0 – 10% 
10 – 20% 
20 – 30% 
30 – 40% 









Sumber: Depdagri, Kepmendagri No. 690.900.327 dalam Roro Tahun 2015 
